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MARLENA
	1
	Siti            : Assalamualaikum, Mar! (jeda) Assalamualaikum!
Marlena   :(dari dalam rumah Marlena menjawab) Waalaikumsalam! Tunggu sebentar! (Marlena membuka pintu) oh kamu ternyata Sit. Aku kira siapa. Ayo masuk! Kita ngobrol di teras belakang aja ya?
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Marlena    : (dari dalam rumah Marlena menjawab) Waalaikumsalam! Tunggu sebentar! (Marlena membuka pintu) oh kamu ternyata Sit. Aku kira siapa. Ayo masuk! Kita ngobrol di teras belakang aja ya?
Siti:	oke!
	 
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	[bookmark: _Hlk52056085]
	3
	[bookmark: _Hlk52140953]Siti            : Aku kemari membawa beberapa brosur dan formulir sekolah-sekolah terbaik di Jawa Timur. Ayo kita lihat bersama-sama! Aku ingin kita bisa sekolah di tempat yang sama, hehehe. Biar aku tetep ketularan pintar mu.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	Siti            : Aku kemari membawa beberapa brosur dan formulir sekolah-sekolah terbaik di Jawa Timur. Ayo kita lihat bersama-sama! Aku ingin kita bisa sekolah di tempat yang sama, hehehe. Biar aku tetep ketularan pintar mu.
	
	
	√
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	5
	Marlena    : Ayo aku bantu kamu pilih sekolah yang bagus dan   cocok untuk mu!
Siti            : Kita, Mar!
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	6
	Marlena    : Ayo aku bantu kamu pilih sekolah yang bagus dan   cocok untuk mu!
Siti            : Kita, Mar!
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	

	
	7
	Marlena    : Aku gak bisa melanjutkan sekolahku, Sit. Udah lah ayo kita lihat formulirnya (Marlena menutupi kesedihan dan kekecewaannya) 
Siti            :(terkejut dan tak percaya) aku gk salah denger, Mar? kamu bilang begitu?
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√

	
	8
	Marlena    : Aku gak bisa melanjutkan sekolahku, Sit. Udah lah ayo kita lihat formulirnya (Marlena menutupi kesedihan dan kekecewaannya) 
Siti            :(terkejut dan tak percaya) aku gk salah denger, Mar? kamu bilang begitu?
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	

	
	9
	Siti            : (terkejut dan tak percaya) aku gk salah denger, Mar? kamu bilang begitu?
Marlena    : Iya, Sit. Kamu gak salah denger kok. Aku mengurungkan niatku untuk menjutkan Pendidikan ku.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	10
	Siti            : Loh, kenapa? Karena biaya? Kamu kan pintar! Kamu bisa dapat biasiswa dan kamu bisa sekolah dengan gratis.
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	
	11
	Marlena    : Tak semua hal yang kita inginkan bisa kita dapatkan, Sit. Mungkin memang seperti ini jalan hidup ku.
	
	
	
	
	
	
	
	√
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	12
	Marlena    : Tak semua hal yang kita inginkan bisa kita dapatkan, Sit. Mungkin memang seperti ini jalan hidup ku. 
  Siti	: Jalan hidup seseorang itu bisa di ubah dan tergantung pada pilihanmu sendiri. 
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	

	
	13
	  Siti	: Jalan hidup seseorang itu bisa di ubah dan tergantung pada pilihanmu sendiri. Sebelumnya kamu sangat semangat untuk melanjutkan sekolah mu sampai setinggi-tingginya. Bahkan kamu yang memotifasi aku untuk terus sekolah. Sekarang kok malah kamu yang mundur? Ada apa sih? Mungkin aku bisa bantu.  
	
	√
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	14
	Marlena    : Bukan apa-apa, Sit. Aku harus membantu orang tua ku. Kamu tau kan kalau aku anak satu-satunya di keluargaku.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√

	
	15
	Marlena    : Bukan apa-apa, Sit. Aku harus membantu orang tua ku. Kamu tau kan kalau aku anak satu-satunya di keluargaku.
	√
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	16
	Marlena    : Bukan apa-apa, Sit. Aku harus membantu orang tua ku. Kamu tau kan kalau aku anak satu-satunya di keluargaku. 
Siti            :	Kamu masih bisa bantu mereka sambil sekolah, kan? Justru karna kamu anak satu-satunya kamu harus buat bangga orang tua mu, Mar! kamu mau selamanya jadi tukang jual sate kayak gini sampek kamu punya anak cucu?
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	

	
	17
	Siti            :	Kamu masih bisa bantu mereka sambil sekolah, kan? Justru karna kamu anak satu-satunya kamu harus buat bangga orang tua mu, Mar! kamu mau selamanya jadi tukang jual sate kayak gini sampek kamu punya anak cucu?		
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	18
	Siti            :	Kamu masih bisa bantu mereka sambil sekolah, kan? Justru karna kamu anak satu-satunya kamu harus buat bangga orang tua mu, Mar! kamu mau selamanya jadi tukang jual sate kayak gini sampek kamu punya anak cucu?
Marlena    :   Yaa enggak lah, Sit! Akan aku sekolahkan anak-anak ku nantik sampek dia jadi orang berhasil biar gak kayak aku.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	19
	Marlena    :   Yaa enggak lah, Sit! Akan aku sekolahkan anak-anak ku nantik sampek dia jadi orang berhasil biar gak kayak aku.
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	
	20
	Marlena    :   Yaa enggak lah, Sit! Akan aku sekolahkan anak-anak ku nantik sampek dia jadi orang berhasil biar gak kayak aku. 
Siti            :	Nah itu kamu bisa berfikir gitu. Dimana Marlena, anak paling pintar dan cerdas di sekolah yang selalu berprestasi dan bersemangat dalam belajar? Ini bukan kamu, Mar. aku tau banget kamu kayak apa orangnya. Jadi, jangan kamu tutupi, Mar.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	21
	Siti            :	Nah itu kamu bisa berfikir gitu. Dimana Marlena, anak paling pintar dan cerdas di sekolah yang selalu berprestasi dan bersemangat dalam belajar? Ini bukan kamu, Mar. aku tau banget kamu kayak apa orangnya. Jadi, jangan kamu tutupi, Mar.
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	
	22
	Siti            :	Nah itu kamu bisa berfikir gitu. Dimana Marlena, anak paling pintar dan cerdas di sekolah yang selalu berprestasi dan bersemangat dalam belajar? Ini bukan kamu, Mar. aku tau banget kamu kayak apa orangnya. Jadi, jangan kamu tutupi, Mar.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	23
	Siti            :	Nah itu kamu bisa berfikir gitu. Dimana Marlena, anak paling pintar dan cerdas di sekolah yang selalu berprestasi dan bersemangat dalam belajar? Ini bukan kamu, Mar. aku tau banget kamu kayak apa orangnya. Jadi, jangan kamu tutupi, Mar.
Marlena    :   Kamu benar, Sit. Aku sangat ingin sekali meneruskan sekolahku setinggi mungkin. Aku ingin membanggakan orang tua ku, menutup mulut semua orang yang meremehkan dan merendahkan keluarga. Aku ingin membuktikan kepada dunia kalau anak dari penjual sate ini juga bisa mengejar imipan dan cita-cita nya.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	24
	Siti            :	Terus? Apa yang membuat kamu lupa akan tujuan mu itu?
Marlena    :   Bagaimana aku bisa menggapai semua nya kalau orang tua ku sendiri tidak menginginkan hal itu. Bahkan mereka mel arangku. Jika kata-kata itu keluar dari orang lain, itu bisa menjadi motifasiku. Tapi ini berbeda, orang tua ku sendiri yang melarangku. Bisa apa aku, Sit?
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√

	
	25
	Marlena    :   Sudah dengan sangat jelas. Sepertinya memang jalanku seperti ini. Biarlah! Tapi aku tidak akan membiarkan anak ku nantik mengalami hal seperti ku. Aku sangat sadar akan pentingnya pendidikan.
Siti            :	Apa perlu aku bantu bicara sekali lagi ke orang tua mu, Mar?
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	26
	Siti            :	Apa perlu aku bantu bicara sekali lagi ke orang tua mu, Mar?
Marlena    :   Kamu yakin bisa membuat mereka berubah pikiran? Dan akan mengijinku meneruskan sekolah ku?
Siti            :	Tidak ada salahnya untuk mencoba, kan? (dengan penuh keyakinan) 
Dimana orang tua mu sekarang?
Marlena    :
 	Mereka sedang ke pasar membeli perlengkapan dan bahan membuat sate. Sebentar lagi pasti pulang.
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	

	
	27
	Marlena    :   Kamu yakin bisa membuat mereka berubah pikiran? Dan akan mengijinku meneruskan sekolah ku?
Siti            :	Tidak ada salahnya untuk mencoba, kan? (dengan penuh keyakinan)
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	28
	Siti            :	Tidak ada salahnya untuk mencoba, kan? (dengan penuh keyakinan). Dimana orang tua mu sekarang?
Marlena    :  Mereka sedang ke pasar membeli perlengkapan dan bahan membuat sate. Sebentar lagi pasti pulang.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	29
	Julaihah     : 	Sudah. Emmak sudah beli semuanya. Coba bantu bapak bawa barang belajaan dari sepeda!
Marlena    :	Iya, mak. Kamu tunggu siti bentar yaa, Sit?
Siti            :	Oke! Kalu butuh bantuan bilang aja!
Marlena    :	Aman kok.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	30
	Sholeh        :	Buat apa anak cewek sekolah tinggi-tinggi. Ujung-ujungnya gak guna juga. Anak perempuan itu hidupnya Cuma di dapur. Lulus SMA aja itu sudah sangat hebat dan ijazahnya gak bakal kepakek juga, kan?
Siti            :	Maaf paman. Setau saya Marlena anak yang pintar dan cerdas. Sayang sekali jika dia tidak melanjutkan sekolahnya. Kalau paman khawatir akan biaya sekolahnya, dia bisa sekolah dengan gratis dengan kepintarannya itu. Pasti dia bisa dapat biasiswa penuh. Jadi paman tidak perlu khawatir.
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	
	31
	Siti            :	Maaf paman. Setau saya Marlena anak yang pintar dan cerdas. Sayang sekali jika dia tidak melanjutkan sekolahnya. Kalau paman khawatir akan biaya sekolahnya, dia bisa sekolah dengan gratis dengan kepintarannya itu. Pasti dia bisa dapat biasiswa penuh. Jadi paman tidak perlu khawatir.
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	
	32
	Siti            :	Maaf paman. Setau saya Marlena anak yang pintar dan cerdas. Sayang sekali jika dia tidak melanjutkan sekolahnya. Kalau paman khawatir akan biaya sekolahnya, dia bisa sekolah dengan gratis dengan kepintarannya itu. Pasti dia bisa dapat biasiswa penuh. Jadi paman tidak perlu khawatir.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	33
	Siti            :	Kalau hanya sebatas itu, man. tidak aka nada apa-apanya jika Marlena bisa lulus kuliah dan kemudian bekerja di tempat yang bagus, dingin, dan berpakaian rapi layaknya orang penting yang selama ini paman lihat di jalan atau bahkan orang yang membeli sate paman. Marlena bisa mendapat penghasilan besar tanpa harus bekerja keras seperti yang paman lakukan sekarang. Dan juga, paman dan bibi pasti bangga punya anak yang punya pekerjaan yang bagus, menjajikan, dan mampumengangkat derajat keluarga. Apa paman tidak mau melihat putri paman satu-satunya ini jadi orang besar? Dia bisa jadi apapun yang diam au paman? Presiden, dokter, bahkan pilot.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	34
	Siti            :	Kalau hanya sebatas itu, man. tidak aka nada apa-apanya jika Marlena bisa lulus kuliah dan kemudian bekerja di tempat yang bagus, dingin, dan berpakaian rapi layaknya orang penting yang selama ini paman lihat di jalan atau bahkan orang yang membeli sate paman. Marlena bisa mendapat penghasilan besar tanpa harus bekerja keras seperti yang paman lakukan sekarang. Dan juga, paman dan bibi pasti bangga punya anak yang punya pekerjaan yang bagus, menjajikan, dan mampumengangkat derajat keluarga. Apa paman tidak mau melihat putri paman satu-satunya ini jadi orang besar? Dia bisa jadi apapun yang diam au paman? Presiden, dokter, bahkan pilot.
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	35
	Julaihah     :	Iya, pak. Kasian Marlena. Dia anak yang pintar. Sangat disayangkan kalau dia berhenti sampai di sini aja. Biarkan dia melanjutkan sekolahnya. Toh dia akan dapat biasiswa, kita tidak perlu mengeluarkan uang sama sekali untuk sekolahnya. Malah kita sebagai orang tuanya yang akan bangga saat dia sukses nanti. Apa bapak ingin terus mendengar cemoohan orang tentang anak kita ini? Bapak tidak mau mendengar pujian orang kalau anak bapak itu hebat?
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	

	
	36
	Julaihah     :	Iya, pak. Kasian Marlena. Dia anak yang pintar. Sangat disayangkan kalau dia berhenti sampai di sini aja. Biarkan dia melanjutkan sekolahnya. Toh dia akan dapat biasiswa, kita tidak perlu mengeluarkan uang sama sekali untuk sekolahnya. Malah kita sebagai orang tuanya yang akan bangga saat dia sukses nanti. Apa bapak ingin terus mendengar cemoohan orang tentang anak kita ini? Bapak tidak mau mendengar pujian orang kalau anak bapak itu hebat?
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	
	37
	Julaihah     :	Iya, pak. Kasian Marlena. Dia anak yang pintar. Sangat disayangkan kalau dia berhenti sampai di sini aja. Biarkan dia melanjutkan sekolahnya. Toh dia akan dapat biasiswa, kita tidak perlu mengeluarkan uang sama sekali untuk sekolahnya. Malah kita sebagai orang tuanya yang akan bangga saat dia sukses nanti. Apa bapak ingin terus mendengar cemoohan orang tentang anak kita ini? Bapak tidak mau mendengar pujian orang kalau anak bapak itu hebat?
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	38
	Sholeh        :	Kamu kok malah ikut-ikutan sih?
Julaihah     :	Bukan ikut-ikutan pak. Tapi, omongan Siti dan Marlena itu ada benarnya pak. Kalau Mar hanya di dapur, dia akan jadi patung seperti saya pak. Tidak tau apa-apa. Saya juga ingin melihat anak saya satu-satunya ini menjadi orang, dihormati orang lain, tidak seperti kita yang sering di rendahkan karena Cuma penjual sate, pak.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	39
	Julaihah     :	Bukan ikut-ikutan pak. Tapi, omongan Siti dan Marlena itu ada benarnya pak. Kalau Mar hanya di dapur, dia akan jadi patung seperti saya pak. Tidak tau apa-apa. Saya juga ingin melihat anak saya satu-satunya ini menjadi orang, dihormati orang lain, tidak seperti kita yang sering di rendahkan karena Cuma penjual sate, pak.
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	

	
	40
	Sholeh        :	Bagaimana menurutmu soal Marlena?
Julaihah     : 	Iya, pak. Ijinkan saja dia meneruskan sekolahnya toh kita tidak dirugikan sama sekali soal itu. Malah yang ada kita akan diuntuntungkan dengan ikut bangga dan Bahagia melihat anak kita sukses dan menjadi orang hebat, tidak seperti kita yang Cuma penjual sate, pak.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	41
	Julaihah     : 	Iya, pak. Ijinkan saja dia meneruskan sekolahnya toh kita tidak dirugikan sama sekali soal itu. Malah yang ada kita akan diuntuntungkan dengan ikut bangga dan Bahagia melihat anak kita sukses dan menjadi orang hebat, tidak seperti kita yang Cuma penjual sate, pak.
Sholeh        :	Kamu yakin dengan itu? Apa gak sebaiknya kita nikahkan saja dia?
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	

	
	42
	Sholeh        :	Kamu yakin dengan itu? Apa gak sebaiknya kita nikahkan saja dia?
Julaihah     : 	Sangat yakin, pak. Saya yakin kalau anak kita bisa membuat kita bangga sama dia, dia tidak akan mengecewakan kita sebagai orang tuanya, pak. Dia terlalu muda untuk menikah, pak. Ini bukan zamannya lagi untuk menikah muda, pak. Mau jadi apa dia kalau menikah di usianya yang masih sangat belia ini, pak. Saya gak mau hidup anak kit aitu sama kayak kita, pak. Beri dia kesempatan dan kepercayaan bapak sekali ini saja! Bapak bisa lihat nantik hasilnya.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	43
	Julaihah     : 	Sangat yakin, pak. Saya yakin kalau anak kita bisa membuat kita bangga sama dia, dia tidak akan mengecewakan kita sebagai orang tuanya, pak. Dia terlalu muda untuk menikah, pak. Ini bukan zamannya lagi untuk menikah muda, pak. Mau jadi apa dia kalau menikah di usianya yang masih sangat belia ini, pak. Saya gak mau hidup anak kit aitu sama kayak kita, pak. Beri dia kesempatan dan kepercayaan bapak sekali ini saja! Bapak bisa lihat nantik hasilnya. 
Sholeh        :	Baiklah, kalau kamu seyakin itu pada anak kita itu. Aku ijinkan dia untuk melanjutkan sekolahnya tapi inget dia harus dapat biasiswanya terlebih dahulu, baru aku perbolehkan dia menjutkan.  
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	44
	Sholeh        :	Baiklah, kalau kamu seyakin itu pada anak kita itu. Aku ijinkan dia untuk melanjutkan sekolahnya tapi inget dia harus dapat biasiswanya terlebih dahulu, baru aku perbolehkan dia menjutkan
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	45
	Sholeh        :	Baiklah, kalau kamu seyakin itu pada anak kita itu. Aku ijinkan dia untuk melanjutkan sekolahnya tapi inget dia harus dapat biasiswanya terlebih dahulu, baru aku perbolehkan dia menjutkan.  
Julaihah     :	Alhamdulillah. Terimakasih pak. Marlena pasti senang sekali.
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	
	46
	Sholeh        :	Yaa sudah, kamu kasih tau dia sana. Jangan lupa nasehati dia juga dan ingatkan akan batasannya. 
Julaihah     :	Iya, pak.   
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	47
	Sholeh        :	Yaa sudah, kamu kasih tau dia sana. Jangan lupa nasehati dia juga dan ingatkan akan batasannya. 
Julaihah     :	Iya, pak.   
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	JUMPA KAWAN
	48
	Mia	: Hello, Laura? What’s going on?
Laura	: (tertawa) tidak perlu menggunakan bahasa inggris, Mia. Kau lupa kalau aku juga berasal dari Indonesia?
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	49
	Mia	: Oh, iya (tertawa) ada apa, Laura? Tumben kamu menelponku?
Laura	: Memangnya tidak boleh?
Mia	: (nada panik) maaf, bukan begitu maksudku,
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	
	50
	Mia	: (nada panik) maaf, bukan begitu maksudku,
Laura	: (tertawa) santai saja, Mia. Aku menelponmu karena ingin mengabarimu kalau aku akan berlibur ke Indonesia selama beberapa hari. Aku ingin mengunjungimu, bisakah kamu memberikan lokasi tempat tinggalmu?
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	

	
	51
	Mia	: (nada panik) maaf, bukan begitu maksudku,
Laura	: (tertawa) santai saja, Mia. Aku menelponmu karena ingin mengabarimu kalau aku akan berlibur ke Indonesia selama beberapa hari. Aku ingin mengunjungimu, bisakah kamu memberikan lokasi tempat tinggalmu?
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	52
	Laura	: (tertawa) santai saja, Mia. Aku menelponmu karena ingin mengabarimu kalau aku akan berlibur ke Indonesia selama beberapa hari. Aku ingin mengunjungimu, bisakah kamu memberikan lokasi tempat tinggalmu?
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	53
	Laura	: (tertawa) santai saja, Mia. Aku menelponmu karena ingin mengabarimu kalau aku akan berlibur ke Indonesia selama beberapa hari. Aku ingin mengunjungimu, bisakah kamu memberikan lokasi tempat tinggalmu? 
Mia	: (senang) Benarkah? Kapan kamu akan kesini?
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	

	
	54
	Laura	: Besok aku berangkat dari Canada. Mungkin lusa aku akan mengunjungimu. 
Mia	: Baiklah, aku akan mengirim lokasiku setelah telpon ini selesai. Tapi, rumahku sangat jauh dengan tempat tinggalmu di Indonesia, Laura. Apa tidak apa-apa?
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	55
	Mia	: Baiklah, aku akan mengirim lokasiku setelah telpon ini selesai. Tapi, rumahku sangat jauh dengan tempat tinggalmu di Indonesia, Laura. Apa tidak apa-apa?
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	56
	Laura	: Kamu ini seperti baru mengenalku saja (tertawa), tidak masalah, Mia. Lagipula aku benar-benar penasaran dengan Madura, aku belum pernah kesana sejak kecil. 
Mia	: Oke deh, aku tidak sabar menunggumu kesini. 
Laura	: Baiklah, aku tutup dulu ya, aku mau menyiapkan barang-barang yang mau aku bawa ke Indonesia. Sampai jumpa, Mia.
Mia	: Iya, sampai jumpa juga, Laura.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	57
	Laura	: Halo, Mia, aku sudah berada di bandara, sebentar lagi aku akan take off. 
Mia	: Baiklah, hati-hati ya. Apa kamu berencana tinggal di Bandung lagi untuk sementara?
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	

	
	58
	Laura	: Tidak, aku memutuskan untuk menyewa apartemen di Surabaya saja, karena menurutku lebih dekat untuk mengunjungimu. 
Mia	: Kamu sudah menghubungi pihak dari apartemenmu nanti?
	
	√
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	59
	Laura	:Sudah, kok. Kebetulan aku mempunyai teman disana jadi temanku  merekomendasikan salah satu apartemen. Yasudah ya, aku tutup telponnya. Pesawat mau take off sebentar lagi, aku sudah berada didalam saat ini.
Mia	: Iya, hati-hati. Semoga sampai dengan selamat.
Laura	: Terimakasih, sampai jumpa, Mia.
Mia	: Iya, sampai jumpa juga, Laura.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	60
	Laura	:Sudah, kok. Kebetulan aku mempunyai teman disana jadi temanku  merekomendasikan salah satu apartemen. Yasudah ya, aku tutup telponnya. Pesawat mau take off sebentar lagi, aku sudah berada didalam saat ini.
Mia	: Iya, hati-hati. Semoga sampai dengan selamat.
Laura	: Terimakasih, sampai jumpa, Mia.
Mia	: Iya, sampai jumpa juga, Laura.
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	

	
	61
	Laura	: Itu sudah lama sekali Mia, saat aku masih kecil dan selama perjalanan yang aku lakukan hanya tidur dan digendong oleh Papa ku (tertawa).
Mia	: Benar juga sih, kalau begitu lebih baik kamu mandi dan segera tidur. Sekarang pukul (melihat jam) 11 siang, kamu bisa istirahat dengan puas, Laura. 
Laura	: Baiklah, sebentar lagi aku akan mandi. Untuk kunjunganku besok, aku akan kesana sekitar pukul 8 atau 9 pagi, ya. 
Mia	: Oke, aku tunggu. Sampai jumpa besok.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	62
	Mia	: Benar juga sih, kalau begitu lebih baik kamu mandi dan segera tidur. Sekarang pukul (melihat jam) 11 siang, kamu bisa istirahat dengan puas, Laura. 
Laura	: Baiklah, sebentar lagi aku akan mandi. Untuk kunjunganku besok, aku akan kesana sekitar pukul 8 atau 9 pagi, ya.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	63
	Laura	: Jadi kamu mau mengajakku berkuliner kemana saja, Mia?
Mia	: Untuk hari ini, aku mau mengajakmu makan bebek songkem dan juga rujak. Kamu mau?
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	64
	Mia	: Untuk hari ini, aku mau mengajakmu makan bebek songkem dan juga rujak. Kamu mau?
Laura	: Tentu saja, itu terdengar enak. Kamu tahu kan kalau aku sangat suka makan jadi apa saja bisa ku makan. (tertawa)
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	65
	Laura	: Tentu saja, itu terdengar enak. Kamu tahu kan kalau aku sangat suka makan jadi apa saja bisa ku makan. (tertawa)
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	
	66
	Mia	: Bagaimana menurutmu tempat ini?
Laura	: Disini nyaman, aku rindu tempat-tempat makan seperti ini. Saat di Bandung aku lebih sering pergi ke tempat makan yang seperti ini daripada restoran, menurutku itu lebih nyaman. Kamu tahu, kan kalau di Canada tidak ada rumah makan sederhana seperti ini.
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	
	67
	Mia	: Bagaimana menurutmu tempat ini?
Laura	: Disini nyaman, aku rindu tempat-tempat makan seperti ini. Saat di Bandung aku lebih sering pergi ke tempat makan yang seperti ini daripada restoran, menurutku itu lebih nyaman. Kamu tahu, kan kalau di Canada tidak ada rumah makan sederhana seperti ini? 
Mia	: (tertawa) kamu benar,
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	68
	Laura	: Oh iya, aku ingin bertanya. Kenapa makanan ini diberi nama bebek songkem? Apa ada sejarahnya, Mia?
Mia	: Baiklah, aku akan menjelaskannya. Jadi bebek songkem ini memiliki filosofi, sebuah cerita tentang etika, wujud hormat dan terimakasih atau apresiasi para orangtua disini kepada Kyai yang dengan sukarela sudah mengajari anak-anak mengaji. Selain itu, bebek songkem dibawa sebagai hantaran ketika songkeman. Bebek ini bentuknya utuh yang sudah dibentuk seperti orang sungkem dijadikan simbol nilai-nilai sopan santun.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	69
	Laura	: Wah (ekspresi kagum), itu sangat keren, Mia. Terlepas dari filosofinya, makanan ini dibentuk untuk menyimbolkan nilai-nilai sopan santun dimana menurutku jarang sekali makanan dibentuk khusus seperti itu. Aku baru pertama kali menemukan makanan seperti ini. Madura, benar-benar luar biasa (acung jempol). 
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	
	70
	Laura	: Wah (ekspresi kagum), itu sangat keren, Mia. Terlepas dari filosofinya, makanan ini dibentuk untuk menyimbolkan nilai-nilai sopan santun dimana menurutku jarang sekali makanan dibentuk khusus seperti itu. Aku baru pertama kali menemukan makanan seperti ini. Madura, benar-benar luar biasa (acung jempol). 
Mia	: (tertawa) Terimakasih, aku senang mendengarnya, Laura. Kamu harus ke Madura lagi jika berkunjung ke Indonesia. Masih banyak makanan lain yang harus kamu coba. 

	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	
	71
	Mia	: (tertawa) Terimakasih, aku senang mendengarnya, Laura. Kamu harus ke Madura lagi jika berkunjung ke Indonesia. Masih banyak makanan lain yang harus kamu coba. 
Laura	: Pastinya, Madura adalah destinasi keduaku setelah Bandung. Kapan-kapan aku akan kesini lagi kalau perlu bersama kedua orang tuaku, mereka harus kesini juga.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	72
	Mia	: (tertawa) Terimakasih, aku senang mendengarnya, Laura. Kamu harus ke Madura lagi jika berkunjung ke Indonesia. Masih banyak makanan lain yang harus kamu coba. 
Laura	: Pastinya, Madura adalah destinasi keduaku setelah Bandung. Kapan-kapan aku akan kesini lagi kalau perlu bersama kedua orang tuaku, mereka harus kesini juga.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	73
	Laura	: Pastinya, Madura adalah destinasi keduaku setelah Bandung. Kapan-kapan aku akan kesini lagi kalau perlu bersama kedua orang tuaku, mereka harus kesini juga.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	74
	Laura	: Disini cukup ramai, apa rujaknya sangat enak, Mia?
Mia	: Sangat enak dan disini memang terbiasa ramai. Saat kesini, aku selalu mengantri karena kebanyakan orang-orang datang lebih awal.
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	
	75
	Laura	: Omong-omong, aku melihat sekilas tadi penyajian rujak ini terlihat berbeda dengan rujak yang biasanya buah-buah akan dikupas lalu diberi bumbu. 
Mia	: Benar sekali, rujak corek hanya berbahan dasar timun dan tidak ada buah-buah lainnya. Timun ini hanya dikupas bagian kulit saja. Kemudian bagian tengah timun dikeruk dan diisi dengan bumbu khusus khas rujak ini. Dinamai rujak corek karena kata “corek” berarti “keruk” dalam bahasa Indonesia.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	76
	Laura	: Sangat unik, Madura benar-benar punya cara sendiri bagaimana membuat makanan yang enak dan menjadi ciri khas. Aku senang kamu mengajakku kesini, Mia. Aku sudah tidak sabar ingin makan rujak ini.
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	

	
	77
	Mia	: Apa kamu senang hari ini, Laura?
Laura	: Tentu saja! (nada senang), aku merasakan sesuatu yang belum pernah aku coba, Mia. Terimakasih sudah mengajakku ke tempat-tempat luar biasa hari ini.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	78
	Laura	: Tentu saja! (nada senang), aku merasakan sesuatu yang belum pernah aku coba, Mia. Terimakasih sudah mengajakku ke tempat-tempat luar biasa hari ini.
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	
	79
	Laura	: Tentu saja! (nada senang), aku merasakan sesuatu yang belum pernah aku coba, Mia. Terimakasih sudah mengajakku ke tempat-tempat luar biasa hari ini. 
Mia	: Sama-sama, aku senang mendengarnya. Besok aku akan mengajakmu makan sate khas Madura, kemudian pergi ke toko tempat oleh-oleh khas Madura. Kamu bisa membawanya nanti saat pulang ke Canada untuk orang tuamu. Bagaimana? 
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	

	
	80
	Mia	: Sama-sama, aku senang mendengarnya. Besok aku akan mengajakmu makan sate khas Madura, kemudian pergi ke toko tempat oleh-oleh khas Madura. Kamu bisa membawanya nanti saat pulang ke Canada untuk orang tuamu. Bagaimana? 
Laura	: Ide bagus! Aku sudah tidak sabar untuk besok.
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	81
	Mia	: Sama-sama, aku senang mendengarnya. Besok aku akan mengajakmu makan sate khas Madura, kemudian pergi ke toko tempat oleh-oleh khas Madura. Kamu bisa membawanya nanti saat pulang ke Canada untuk orang tuamu. Bagaimana? 
Laura	: Ide bagus! Aku sudah tidak sabar untuk besok.
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	

	
	82
	Laura	: Mia, aku minta maaf sebelumnya. Untuk rencana besok mungkin kita bisa tunda? Tiba-tiba sepupuku dari Bandung ingin bermain dan menginap di apartemenku karena kami memang sudah lama tidak bertemu. Maaf ya, aku tidak bermaksud mengacaukan rencana kita besok. Dia tiba-tiba sekali memberitahuku kalau ingin berkunjung (ekspresi sedih, sedikit menunduk)
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	

	
	83
	Laura	: Mia, aku minta maaf sebelumnya. Untuk rencana besok mungkin kita bisa tunda? Tiba-tiba sepupuku dari Bandung ingin bermain dan menginap di apartemenku karena kami memang sudah lama tidak bertemu. Maaf ya, aku tidak bermaksud mengacaukan rencana kita besok. Dia tiba-tiba sekali memberitahuku kalau ingin berkunjung (ekspresi sedih, sedikit menunduk)
Mia	: (Tersenyum) tidak apa-apa, Laura. Kita bisa bertemu saat sepupumu sudah kembali ke Bandung. Sudah tidak perlu merasa bersalah seperti itu.

	
	
	
	
	
	√
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